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ABSTRACT

This study aims to describe and analyze social values in the short story Ujian Tabib
by Linda Christanty using a sociology of literature approach. The research employs
a descriptive qualitative method with a library research design. The data consist of
textual quotations containing social values, with the primary source being the short
story Ujian Tabib, published by Harian Kompas on January 3, 2026, and accessed
through Kompas.id. Data collection techniques include intensive reading, contextual
observation, and note-taking, while data analysis uses content analysis through
stages of reduction, categorization, interpretation, and verification. The results
reveal four classifications of social values: human relationships with others, human
relationships with the social environment, systems of belief and social norms, and
social conflict. These values are reflected through characters, events, and conflicts
in the story. Furthermore, the findings can be utilized as alternative teaching material
for Grade Xl senior high school in the second semester, particularly in the topic
“Exploring National Historical Values through Short Stories,” as they support
students’ analytical skills and character development.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai-nilai sosial
dalam cerpen Ujian Tabib karya Linda Christanty dengan pendekatan sosiologi
sastra. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian
kajian kepustakaan. Data berupa kutipan teks cerpen yang mengandung nilai sosial,
dengan sumber data utama cerpen Ujian Tabib yang dipublikasikan oleh Harian
Kompas pada 3 Januari 2026 melalui Kompas.id. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui baca, simak, dan catat, sedangkan analisis data menggunakan
teknik analisis isi melalui tahap reduksi, kategorisasi, interpretasi, dan
verifikasi.Hasil penelitian menunjukkan empat klasifikasi nilai sosial, yaitu hubungan
manusia dengan sesama, hubungan manusia dengan lingkungan sosial, sistem
kepercayaan dan norma sosial, serta konflik sosial. Nilai-nilai tersebut tercermin
melalui tokoh, peristiwa, dan konflik dalam cerita. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif bahan ajar di SMA kelas XI semester genap pada
materi “Menggali Nilai Sejarah Bangsa Lewat Cerita Pendek” karena relevan
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dengan pengembangan kemampuan analisis dan pembentukan karakter peserta

didik.

Kata kunci : Nilai Sosial, Cerpen, Sosiologi Sastra, Linda Christanty

A.Pendahuluan

Cerpen Ujian Tabib karya Linda
Christanty merupakan karya sastra
kontemporer yang hadir dengan
kekuatan narasi sosial yang luar biasa
padat dan kaya makna. Cerpen ini
mengisahkan kehidupan seorang
tabib tua yang mengabdikan seluruh
hidupnya untuk melayani masyarakat
melalui pengobatan tradisional
berbasis kearifan lokal. Melalui tokoh
nenek sebagai tabib, Linda Christanty
berhasil membangun dunia cerita
yang penuh dengan lapisan-lapisan
nilai sosial yang hidup dan nyata,
mulai dari hubungan keluarga yang
hangat antara nenek dan cucunya,
kepercayaan masyarakat yang begitu
kuat terhadap pengobatan tradisional,
hingga dinamika konflik antargenerasi
yang mencerminkan perubahan nilai
dalam masyarakat modern. Karya ini

tidak sekadar bercerita, melainkan

merekam dengan sangat teliti
bagaimana sebuah komunitas
membangun tatanan sosialnya

melalui tradisi, kepercayaan, dan
hubungan antarmanusia yang saling

menopang satu sama lain.

Keberhasilan cerpen Ujian Tabib
dalam menyampaikan nilai-nilai sosial
secara maksimal terlihat dari
bagaimana setiap elemen cerita,
tokoh, konflik, latar, dan dialog,
bekerja secara sinergis untuk
menghadirkan gambaran realitas
sosial yang utuh dan menyeluruh.
Nilai solidaritas hadir melalui adegan
cucu yang dengan tulus membantu
neneknya menjemur dan
membungkus bahan-bahan obat. Nilai
tanggung jawab dan kejujuran tampak
pada sikap tabib yang secara tegas
mengakui  keterbatasannya  dan
merujuk pasien kanker ke fasilitas
medis modern. Nilai kepedulian
terhadap  lingkungan  tergambar
melalui praktik pengambilan bahan
obat dari alam yang dilakukan dengan
penuh kehati-hatian agar tidak
merusak tanaman. Seluruh nilai sosial
ini  hadir tidak secara terpisah,
melainkan terpadu dalam satu narasi
yang mengalir dengan natural,
menjadikan cerpen ini sebagai karya
yang secara sosiologis sangat kaya

dan berhasil merepresentasikan
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kompleksitas kehidupan masyarakat
secara maksimal.

Lebih jauh, kedalaman nilai
sosial dalam cerpen ini juga tercermin
dari cara pengarang menghadirkan

konflik sosial yang tidak hitam-putih.

Ketegangan antara sistem
pengobatan tradisional dan
pengobatan modern, perbedaan

pandangan antara generasi tua yang
memegang teguh kearifan lokal
dengan generasi muda yang mulai
berorientasi pada modernitas, serta
dampak kerusakan lingkungan akibat
penambangan timah yang
mengancam kehidupan masyarakat
pesisir, semuanya hadir sebagai
gambaran sosial yang sangat
kontekstual dan relevan dengan
realitas masyarakat Indonesia hari ini.
Cerpen ini berhasil menjadi cermin
yang memantulkan dinamika sosial
masyarakat secara  menyeluruh,
lengkap dengan tegangan nilai,
perubahan norma, dan tantangan
yang dihadapi komunitas dalam
mempertahankan identitas
budayanya di tengah arus perubahan
zaman.

Secara ideal, sebuah karya
sastra, termasuk cerpen, tidak
seharusnya dengan mudah

menghadirkan representasi nilai sosial

yang sekompleks dan sekomplit itu
tanpa melalui proses pembacaan,
analisis, dan pemaknaan yang
sistematis dan terstruktur. Para ahli
menegaskan bahwa nilai sosial dalam
karya sastra bersifat implisit dan
tersembunyi di balik lapisan naratif,

sehingga diperlukan pendekatan
ilmiah yang tepat untuk
mengungkapnya secara

komprehensif. Nilai sosial dalam karya
sastra pada dasarnya mencakup
seperangkat norma dan kebiasaan
yang mengatur perilaku manusia
dalam kehidupan bermasyarakat, dan
kehadirannya dalam teks tidak dapat
ditangkap begitu saja tanpa kerangka
analitis yang memadai karena ia
bersifat tersirat dan menyatu dengan
struktur naratif karya (Aristi dkk.,
2024). Kajian sosiologi sastra sebagai
pendekatan yang digunakan untuk
mengungkap nilai-nilai tersebut pun
pada dasarnya merupakan proses
yang kompleks, sebab ia menuntut
peneliti untuk mampu
menghubungkan teks dengan realitas
sosial secara dialektis dan tidak dapat
dilakukan secara intuitif semata
(Wahab dkk., 2023). Lebih lanjut,
kajian nilai sosial dalam cerpen
mensyaratkan kemampuan peneliti

untuk membaca teks secara berlapis,
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tidak hanya pada tataran permukaan
cerita, tetapi juga pada tataran struktur
sosial yang melatarbelakanginya,
karena nilai-nilai tersebut hadir secara
tersamar melalui tokoh, peristiwa, dan
konflik yang dibangun pengarang
(Batu Bara & Abdurahman, 2025).
Dalam konteks pembelajaran pun,
pemanfaatan karya sastra yang kaya
nilai sosial sebagai bahan ajar tidak
dapat dilakukan secara langsung
tanpa terlebih dahulu melalui kajian
iimiah yang mengidentifikasi dan
memverifikasi  nilai-nilai  tersebut
secara terstruktur, agar pembelajaran
yang dihasilkan benar-benar
bermakna dan tepat sasaran bagi
peserta didik (Bashori dkk., 2022).
Bahkan, sastra sebagai media
pembentukan identitas budaya dan
kesadaran sosial dalam pendidikan
pun hanya akan berfungsi optimal
apabila nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya telah diidentifikasi dan
dimaknai secara ilmiah sebelum
diintegrasikan ke dalam proses
pembelajaran (Wahyuni dkk., 2024).
Terdapat kesenjangan yang
signifikan antara kondisi aktual cerpen
Ujian Tabib yang secara faktual
terbukti kaya dan berhasil
menghadirkan berbagai nilai sosial

secara kompleks dan menyeluruh,

dengan tuntutan ideal bahwa
pengungkapan nilai sosial dalam
karya sastra sesungguhnya
mensyaratkan pendekatan analitis
yang sistematis dan tidak dapat
dilakukan secara intuitif semata.
Kenyataan bahwa cerpen ini memuat
empat klasifikasi nilai sosial yang
saling bertautan, hubungan manusia
dengan sesama, hubungan dengan
lingkungan sosial, sistem
kepercayaan dan norma sosial, serta
konflik sosial, justru menegaskan
betapa kompleksnya lapisan makna
yang tersimpan dalam karya ini dan
belum sepenuhnya diurai secara
ilmiah. Sementara itu, potensinya
sebagai bahan ajar yang relevan
untuk pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA juga belum
mendapatkan justifikasi akademik
yang kuat melalui penelitian yang
secara khusus mengkaji keterkaitan
antara nilai sosial yang terkandung
dalam cerpen ini dengan kebutuhan
pembelajaran sastra di tingkat
menengah atas.

Kesenjangan inilah yang
menjadi inti permasalahan penelitian
ini. Cerpen Ujian Tabib sebagai karya
sastra kontemporer yang sangat kaya
nilai sosial belum dikaji secara ilmiah

menggunakan pendekatan sosiologi
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sastra, sehingga nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya belum
teridentifikasi,  terklasifikasi, dan
terverifikasi secara akademik. Di sisi
lain, potensi cerpen ini sebagai
alternatif bahan  ajar Bahasa
Indonesia di SMA kelas Xl juga belum
dibuktikan

terstruktur dan metodologis. Bertolak

melalui  kajian  yang

dari kesenjangan tersebut, muncul
dua pertanyaan penelitian yang
menjadi pijakan utama kajian ini:
pertama, nilai-nilai sosial apa sajakah
yang terkandung dalam cerpen Ujian
Tabib  karya Linda
berdasarkan pendekatan sosiologi

Christanty

sastra? Kedua, bagaimana relevansi
nilai-nilai  sosial tersebut sebagai
alternatif bahan  ajar Bahasa
Indonesia di SMA?

Kajian tentang nilai sosial dalam
karya sastra dengan pendekatan
sosiologi sastra telah cukup banyak
dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya, baik pada teks novel
maupun cerpen. Berbagai penelitian
telah berhasil mengidentifikasi dan
mengklasifikasi nilai sosial yang
terkandung dalam karya sastra
menggunakan pendekatan sosiologi
sastra, dan hasilnya menunjukkan
bahwa nilai-nilai tersebut selalu hadir

secara berlapis melalui tokoh, konflik,

dan peristiwa dalam cerita
(Banjarnahor & Lesmana, 2025 ;
Karomah dkk., 2025 ; Batu Bara &
Abdurahman, 2025 ; Ayu & Lubis,
2025 ; Antika & Tufli, 2025). Penelitian
lain  memperluas cakupan kajian
dengan menunjukkan bahwa karya
sastra tidak hanya mengandung nilai
sosial, tetapi juga nilai moral dan
religiusitas yang dapat diungkap
melalui pendekatan sosiologi sastra
secara lebih komprehensif (Sijabat
dkk., 2023 ; Serlinika & Solihati, 2023
: Wahab dkk., 2023 ; Purnani &
Azizah, 2024 ; Septina dkk., 2024).
Pendekatan sosiologi sastra juga
telah diterapkan secara konsisten
pada berbagai genre dan karya sastra
Indonesia, mulai dari novel-novel yang
merepresentasikan realitas kehidupan
sosial masyarakat hingga antologi
cerpen, dan seluruhnya
mengkonfirmasi bahwa pendekatan
ini  efektif dalam  mengungkap
dinamika sosial yang tersembunyi
dalam teks (lan dkk., 2025 ; Hanum &
Fatoni, 2025 ; Mahardika dkk., 2025).

Meskipun demikian, dari seluruh
penelitian yang telah dilakukan
tersebut, terdapat celah yang cukup
jelas dan belum terisi. Hampir seluruh
penelitian yang ada hanya berfokus
pada satu dimensi kajian, vyaitu
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mengidentifikasi nilai sosial dalam
teks sastra semata, tanpa
melanjutkannya pada implikasi atau
relevansinya terhadap konteks
pembelajaran sastra di sekolah
secara mendalam dan sistematis.
Beberapa penelitian yang mencoba
mengaitkan kajian sastra dengan
pembelajaran hanya menyentuh
aspek ini secara sekilas tanpa
menjadikannya  sebagai  bagian
integral dari kajian yang dibangun
(Bashori dkk., 2022 ; Fajriani dkk.,
2024 ; Wahyuni dkk., 2024). Yang
lebih penting, belum ada satu pun
penelitian yang secara khusus
mengkaji cerpen Ujian Tabib karya
Linda Christanty, sebuah karya
kontemporer yang baru dipublikasikan
pada Januari 2026, baik dari aspek
nilai sosialnya maupun relevansinya
sebagai bahan ajar. Kekosongan
inilah yang secara tegas
membedakan penelitian ini  dari
penelitian-penelitian sebelumnya dan
membuktikan bahwa kajian yang
dilakukan bukan merupakan
pengulangan, melainkan kontribusi
baru yang orisinal dalam khazanah
penelitian sastra dan pendidikan
Bahasa Indonesia.

Penelitian ini memiliki kebaruan

yang jelas dan terukur, yaitu menjadi

kajian pertama yang secara khusus
menganalisis nilai-nilai sosial dalam
cerpen Ujian Tabib karya Linda
Christanty menggunakan pendekatan
sosiologi sastra, sekaligus
mengintegrasikan hasil kajian tersebut
ke dalam konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA. Berbeda
dari penelitian-penelitian sebelumnya
yang umumnya hanya berhenti pada
tataran identifikasi nilai sosial dalam
teks, penelitian ini melangkah lebih
jauh dengan membangun jembatan
antara kajian sastra dan praktik
pendidikan, sehingga menghasilkan
temuan yang memiliki dua dimensi
kontribusi sekaligus, kontribusi teoritis
dalam pengembangan kajian sosiologi
sastra pada cerpen kontemporer,
serta  kontribusi  praktis dalam
penyediaan alternatif bahan ajar
Bahasa Indonesia berbasis nilai sosial
yang kontekstual dan relevan.

Kebaruan ini  sejalan  dengan
semangat SDGs Goal 4 (Quality
Education) yang mendorong
penyediaan pendidikan berkualitas
dan inklusif, sebab dengan
menghadirkan bahan ajar yang tidak
hanya melatih kemampuan analisis
teks tetapi juga menanamkan nilai-
nilai sosial seperti solidaritas, empati,

dan tanggung jawab, penelitian ini
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berkontribusi nyata dalam upaya
membentuk peserta didik yang tidak
hanya cerdas secara kognitif tetapi
juga berkarakter dan peka terhadap
realitas sosial di sekitarnya.

Urgensi penelitian ini terletak
pada dua kebutuhan mendesak yang
saling berkaitan. Pertama, kebutuhan
akan kajian ilmiah yang mendalam
terhadap karya sastra kontemporer
Indonesia yang baru lahir, sebab
cerpen Ujian Tabib yang baru
dipublikasikan pada Januari 2026
merupakan karya yang sangat relevan
dengan realitas sosial masyarakat
Indonesia masa kini menyentuh isu
kearifan lokal, kerusakan lingkungan,
konflik antargenerasi, dan ketahanan
budaya, namun belum mendapatkan
perhatian akademik yang semestinya.
Kedua, kebutuhan mendesak dalam
dunia pendidikan akan tersedianya
bahan ajar sastra yang tidak hanya
memenuhi tuntutan kurikuler, tetapi
juga mampu membentuk karakter
sosial peserta didik secara organik
melalui pengalaman membaca karya
sastra yang bermakna. Urgensi ini
semakin kuat jika dikaitkan dengan
SDGs Goal 10 (Reduced Inequalities)
dan Goal 16 (Peace, Justice and
Strong Institutions), sebab nilai-nilai
sosial yang terkandung dalam cerpen

Ujian Tabib, seperti kepedulian

terhadap sesama, penghargaan
terhadap kearifan lokal, serta
kesadaran terhadap dampak

kerusakan lingkungan bagi komunitas
yang rentan, merupakan nilai-nilai
yang secara langsung mendukung
terbentuknya masyarakat yang adil,
inklusif, dan berkeadaban, dan
penanaman nilai-nilai tersebut sejak
dini melalui pendidikan sastra di
sekolah merupakan investasi jangka
panjang yang tidak dapat ditunda.
Berdasarkan  seluruh uraian
yang telah dipaparkan, mulai dari
kondisi faktual cerpen Ujian Tabib
yang kaya nilai sosial, kesenjangan
antara realitas tersebut dengan
tuntutan kajian ilmiah yang sistematis,
hingga kekosongan penelitian yang
belum mengkaji karya ini secara
akademik, penelitian ini merumuskan
dua pertanyaan penelitian yang
menjadi arah utama kajian.
Pertanyaan pertama berkaitan
dengan dimensi sastra, yaitu nilai-nilai
sosial apa sajakah yang terkandung
dalam cerpen Ujian Tabib karya Linda
Christanty berdasarkan pendekatan
sosiologi sastra? Pertanyaan kedua
berkaitan dengan dimensi pendidikan,
yaitu bagaimana relevansi nilai-nilai

sosial yang terkandung dalam cerpen
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Ujian Tabib karya Linda Christanty
sebagai alternatif bahan ajar Bahasa
Indonesia di SMA? Kedua rumusan
masalah ini dibangun secara sengaja
agar saling melengkapi dan tidak
tumpang tindih, rumusan pertama
menghasilkan peta nilai sosial yang
teridentifikasi secara ilmiah,
sementara rumusan kedua
memanfaatkan peta tersebut untuk
membangun argumen pedagogis
yang kokoh tentang kelayakan cerpen
ini sebagai bahan ajar yang bermakna
di kelas Bahasa Indonesia SMA kelas

XI semester genap.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif sebagaimana
dikemukakan oleh (Creswell, 2023)
kualitatif
pendekatan yang

bahwa pendekatan
merupakan
bertujuan  memahami  fenomena
secara mendalam melalui eksplorasi
makna yang dibangun oleh subjek
penelitian, bukan melalui perhitungan
statistik. Dalam konteks penelitian ini,
pendekatan kualitatif digunakan untuk
mengeksplorasi dan memaknai nilai-
nilai sosial yang tersembunyi di balik
narasi cerpen Ujian Tabib secara
mendalam dan interpretatif. Jenis

penelitian yang digunakan adalah

kajian kepustakaan, yakni penelitian
yang seluruh datanya bersumber dari
bahan-bahan tertulis yang relevan
dengan objek kajian (Furidha, 2024).
Penerapannya dalam penelitian ini
dilakukan dengan menjadikan teks
cerpen Ujian Tabib yang
dipublikasikan melalui Kompas.id
edisi 3 Januari 2026 sebagai sumber
data utama, yang kemudian
dilengkapi dengan berbagai referensi
ilmiah terkait sosiologi sastra dan nilai
sosial sebagai sumber  data
pendukung. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tiga tahap yang
saling berkelanjutan, yaitu membaca
teks cerpen secara intensif dan
berulang untuk memperoleh
pemahaman menyeluruh terhadap isi
cerita, menyimak setiap dialog,
peristiwa, dan tindakan tokoh secara
kontekstual untuk menangkap muatan
nilai sosial yang tersirat, serta
mencatat seluruh kutipan teks yang
mengandung indikasi nilai sosial
sebagai data mentah yang akan
dianalisis lebih lanjut.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini mengacu pada model
analisis interaktif yang dikembangkan
oleh (Miles dkk., 2014), yang meliputi
empat tahap yang dilakukan secara
siklis dan tidak linier. Pertama, reduksi
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data, vyaitu proses memilah dan
memfokuskan kutipan-kutipan teks
cerpen  yang secara  spesifik
mengandung indikasi nilai sosial
berdasarkan empat klasifikasi yang
digunakan, sehingga data yang tidak
relevan dapat disingkirkan sejak awal.
Kedua, penyajian data, vyaitu
mengorganisasikan  kutipan-kutipan
yang telah dipilah ke dalam kategori
nilai sosial yang sesuai disertai
kontekstual

interpretasi terhadap

masing-masing  kutipan.  Ketiga,
penarikan kesimpulan dan verifikasi,
yaitu merumuskan temuan tentang
nilai-nilai sosial yang terkandung
dalam cerpen sekaligus memverifikasi
relevansinya sebagai bahan ajar
Bahasa Indonesia di SMA. Adapun uji
keabsahan data dilakukan melalui
teknik  triangulasi sumber, yaitu
dengan mengonfirmasi  temuan
analisis teks cerpen menggunakan
berbagai referensi ilmiah  dari
penelitian-penelitian terdahulu yang
memiliki irisan kajian, sehingga hasil
interpretasi yang dihasilkan tidak
bersifat subjektif melainkan dapat
dipertanggungjawabkan secara

akademik (Lyhne dkk., 2025).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Nilai-Nilai Sosial dalam Cerpen
Ujian Tabib Karya Linda Christanty

Berdasarkan hasil analisis
mendalam terhadap teks cerpen Ujian
Tabib  karya Linda
menggunakan pendekatan sosiologi

Christanty

sastra, ditemukan empat klasifikasi
nilai sosial yang hadir secara organik
dan saling bertautan dalam alur cerita,
yaitu nilai hubungan manusia dengan
sesama, nilai hubungan manusia
dengan lingkungan sosial, sistem
kepercayaan dan norma sosial, serta
konflik sosial. Keempat klasifikasi
tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri,
melainkan hadir secara terpadu dan
saling memperkuat satu sama lain
dalam membangun kompleksitas
makna sosial yang menjadi kekuatan
utama cerpen ini.

Nilai sosial pertama yang
ditemukan adalah hubungan manusia
dengan sesama, yang merupakan
nilai yang paling dominan dan paling
kaya ekspresinya dalam cerpen ini.
Nilai ini hadir melalui beberapa sub-
dimensi yang berbeda namun saling
Sub-dimensi

berkaitan. pertama

adalah  nilai  solidaritas  dalam
keluarga, yang tercermin secara

konsisten melalui hubungan antara
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tokoh nenek sebagai tabib dengan
cucunya yang bernama lzul.
Kehadiran Izul dalam kehidupan sang
nenek bukan sekadar kehadiran fisik
biasa, melainkan kehadiran yang
membawa perubahan nyata dalam
kehidupan sehari-hari sang tabib. Izul
membantu  neneknya mengambil
bahan obat yang setengah basah
untuk dijemur di halaman,
membungkus bahan obat rebusan
yang sudah diracik dalam kertas
berwarna coklat muda, hingga
meringankan beban pekerjaan
neneknya secara keseluruhan.
Kehadiran lzul juga membawa
dampak emosional yang sangat
berarti, sebab sejak cucunya hadir,
sang nenek tidak lagi merasa
kesepian dalam menjalani hari-
harinya. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai solidaritas dalam cerpen ini tidak

hanya berdimensi fisik berupa

bantuan tenaga, tetapi  juga
berdimensi psikologis berupa
dukungan emosional yang

memperkuat ikatan antara dua
generasi dalam satu keluarga.
Sub-dimensi kedua dari nilai
hubungan manusia dengan sesama
adalah nilai tanggung jawab dan
kepedulian sosial yang ditunjukkan
oleh tokoh tabib terhadap masyarakat

yang datang berobat. Tabib dalam
cerpen ini tidak sekadar menjalankan
profesinya  sebagai  penyembuh,
melainkan menghayatinya sebagai
sebuah pengabdian yang tulus. Ketika
ada pasien yang kondisinya cukup
parah dan membutuhkan obat tanpa
jeda panjang, sang tabib benar-benar
merasakan beratnya tanggung jawab
tersebut dan merasa kesulitan karena
ia sangat ingin membantu setiap
pasiennya secara optimal. Nilai
tanggung jawab ini kemudian berpadu
dengan nilai kejujuran yang tidak
kalah pentingnya, yaitu ketika sang
tabib secara tegas dan terbuka
menyatakan bahwa ia tidak sanggup
mengobati kanker dalam bentuk
apapun. Kejujuran ini bukan tanda
kelemahan, melainkan cerminan
integritas yang tinggi sebab ia
didorong oleh kepedulian yang tulus
terhadap keselamatan pasien.
Konsekuensi dari kejujuran tersebut
pun ditindaklanjuti dengan sikap
peduli yang konkret, yaitu dengan
meminta pasien kanker untuk pergi ke
dokter atau rumah sakit yang lebih
kompeten menangani penyakit
tersebut. Kepercayaan masyarakat
terhadap tabib ini pun terbukti sangat
besar, yang ditunjukkan oleh fakta

bahwa orang-orang datang dari
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berbagai tempat untuk meminta obat
kepadanya, sebuah gambaran yang
menunjukkan betapa kuatnya ikatan
sosial antara seorang tabib dengan
komunitas yang ia layani.

Nilai sosial kedua yang
ditemukan dalam cerpen ini adalah
hubungan manusia dengan
lingkungan sosial, yang hadir dalam
dua dimensi yang saling kontras
namun sama-sama penting. Dimensi
pertama adalah hubungan yang
harmonis dan penuh kearifan antara
manusia dengan alam. Hal ini
tercermin  dari  seluruh  praktik
pengolahan bahan obat tradisional
yang dilakukan oleh sang tabib, yang
semuanya menunjukkan
ketergantungan sekaligus
penghormatan mendalam terhadap
alam. Bahan-bahan obat yang
digunakan semuanya berasal dari
alam, meliputi akar tumbuhan, daun,
bunga, dan kulit kayu, yang masing-
masing harus diperlakukan dengan
cara yang tepat agar kualitasnya
terjaga. Bahan-bahan tersebut harus
dalam kondisi kering sebelum
dimasukkan dalam karung, dan di
musim kemarau dijemur di atas terpal
plastik di pekarangan depan rumah
dengan memanfaatkan panas

matahari secara alami. Seluruh praktik

ini  menggambarkan  bagaimana
manusia dapat hidup selaras dengan
alam dan memanfaatkannya secara
bijak untuk memenuhi kebutuhan
sosialnya.

Dimensi kedua dari nilai

hubungan manusia dengan
lingkungan adalah gambaran
kerusakan lingkungan akibat

eksploitasi yang tidak bertanggung
jawab, yang hadir sebagai kontrapoin
yang gelap dan menggugah dalam
cerpen ini. Penambangan timah yang
terjadi di wilayah pesisir digambarkan
telah menimbulkan kerusakan yang
sangat serius dan berdampak
langsung pada kehidupan
masyarakat. Penambangan tersebut
merusak pesisir pulau dan lepas
pantai, menghancurkan terumbu
karang, mengeruhkan air laut, dan
mengusir ikan-ikan hingga pergi ke
laut yang lebih dalam. Akibatnya,
tangkapan nelayan makin berkurang
dari waktu ke waktu, yang berarti mata
pencaharian dan keberlangsungan
hidup masyarakat nelayan secara
langsung terancam. Melalui gambaran
ini, Linda Christanty secara cerdas
menempatkan isu kerusakan
lingkungan bukan sebagai tema yang
berdiri sendiri, melainkan sebagai

bagian dari dinamika sosial yang
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memperlihatkan bagaimana
keserakahan dan eksploitasi alam
pada  akhirnya  menghancurkan
tatanan kehidupan komunitas yang
bergantung padanya.

Nilai sosial ketiga adalah
sistem kepercayaan dan norma sosial,
yang hadir melalui gambaran praktik
pengobatan tradisional yang
dijalankan oleh sang tabib
berdasarkan sistem pengetahuan
yang telah diwariskan secara turun-
temurun. Sistem kepercayaan ini
sangat khas karena tidak sepenuhnya
bersandar pada ukuran-ukuran ilmiah
yang terstandarisasi, melainkan pada
pengalaman, intuisi, dan Kkearifan
yang telah diakumulasi selama
bertahun-tahun. Dalam meracik obat,
takaran ditentukan bukan oleh angka
pada timbangan, melainkan oleh
perasaan dan kepekaan yang hanya
dimiliki oleh mereka yang telah lama
menghayati praktik tersebut. Namun
demikian, sistem kepercayaan ini
bukan sesuatu yang serampangan,
sebab di dalamnya terdapat norma-
norma ketat yang harus dipatuhi
dengan sungguh-sungguh. Kelebihan
bahan dalam ramuan dapat
bahkan

berubah menjadi racun, sehingga

mengganggu  kesehatan

kehati-hatian merupakan norma yang

tidak bisa ditawar. Norma kehati-
hatian ini bahkan meluas hingga pada
cara mengambil bahan dari alam, di
mana menetak cabang pohon obat
tidak boleh dilakukan secara ceroboh
karena jika cabang dipotong terlalu
dekat ke batang, pohon akan mati dan
sumber obat akan hilang selamanya.
Pengetahuan dan norma-norma ini
diwariskan secara turun-temurun dari
satu generasi ke generasi berikutnya,
menjadikannya sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari identitas budaya
masyarakat setempat.

Nilai sosial keempat adalah
konflik sosial, yang hadir dalam tiga
lapis yang berbeda namun saling
berkaitan. Lapis pertama adalah
konflik antargenerasi dalam lingkup
keluarga, yang tercermin  dari
ketegangan antara cara pandang
sang nenek dengan cara pandang
cucunya. Pertanyaan-pertanyaan
sang nenek kerap terasa menyiratkan
bahwa Izul adalah sumber masalah,
sementara lzul sendiri menyimpan
keinginan untuk melihat dapur
neneknya bersih dan tertata rapi,
sebuah keinginan yang berbenturan
dengan kenyataan dapur yang penuh
dengan bahan-bahan obat dan
peralatan meracik yang terserak.

Benturan ini bukan sekadar
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perbedaan selera estetika, melainkan
cerminan dari perbedaan nilai yang
lebih dalam antara generasi tua yang
terbiasa hidup dengan cara-cara
tradisional dan generasi muda yang
tumbuh dengan orientasi keteraturan
dan modernitas. Lapis kedua adalah
konflik nilai dalam masyarakat, yang
tampak dari munculnya keraguan
sebagian orang terhadap kemampuan
pengobatan tradisional, serta adanya
suara-suara yang menyarankan agar
pasien dibawa ke rumah sakit. Hal ini
mencerminkan pergeseran nilai yang
sedang terjadi di tengah masyarakat,
di mana kepercayaan terhadap
pengobatan tradisional mulai
dipertanyakan seiring meluasnya
akses terhadap pengobatan modern.
Lapis ketiga adalah konflik batin sang
tabib itu sendiri, yang pada akhirnya
menyadari bahwa tidak semua
penyakit dapat disembuhkan dengan
ramuan. Kesadaran ini mengandung
ketegangan batin yang dalam, di satu
sisi ia meyakini tradisi yang telah
diwarisinya, namun di sisi lain ia harus
berhadapan dengan keterbatasan
yang tidak dapat disangkal. Ketiga
lapis  konflik ini bersama-sama

membentuk  gambaran  dinamika
sosial yang sangat manusiawi dan

realistis, menjadikan cerpen ini bukan

hanya cerita tentang seorang tabib,
tetapi juga refleksi tentang bagaimana
masyarakat bernegosiasi dengan
perubahan nilai di tengah arus

modernisasi yang terus mengalir.

2. Relevansi Nilai-Nilai Sosial
Cerpen Ujian Tabib sebagai
Alternatif Bahan Ajar Bahasa

Indonesia di SMA

Hasil analisis yang telah
dilakukan membuktikan bahwa cerpen
Ujian Tabib memiliki relevansi yang
sangat kuat untuk dimanfaatkan
sebagai alternatif bahan ajar Bahasa
Indonesia di SMA, khususnya pada
kelas X| semester genap dalam materi
"Menggali Nilai Sejarah Bangsa Lewat
Cerita Pendek." Relevansi tersebut
dapat dilihat dari dua perspektif utama
yang saling melengkapi, vyaitu
relevansi dari segi konten nilai dan
relevansi dari segi tuntutan capaian
pembelajaran.

Dari segi konten nilai, keempat
klasifikasi nilai sosial yang ditemukan
dalam cerpen ini semuanya memiliki
keterkaitan langsung dengan
kebutuhan pembentukan karakter
peserta didik yang menjadi salah satu
misi utama pendidikan nasional. Nilai
solidaritas dan empati yang hadir

melalui hubungan nenek dan cucunya
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mengajarkan peserta didik tentang
pentingnya saling mendukung dalam
kehidupan keluarga dan masyarakat.
Nilai tanggung jawab dan kejujuran
yang ditunjukkan  tokoh  tabib
memberikan teladan konkret tentang
bagaimana seseorang seharusnya
menjalankan peran sosialnya dengan
integritas yang tinggi. Nilai kepedulian
terhadap lingkungan yang tergambar
melalui praktik pengolahan obat
tradisional dan gambaran kerusakan
akibat penambangan mengajarkan
peserta didik untuk Dberpikir kritis
tentang hubungan antara manusia
dan lingkungannya. Sementara itu,
nilai konflik sosial yang hadir dalam
cerita melatih peserta didik untuk
memahami bahwa perbedaan
pandangan adalah bagian alamiah
dari kehidupan bermasyarakat yang
harus dihadapi dengan bijak dan
dewasa. Keseluruhan nilai ini tidak
dihadirkan secara didaktis atau
menggurui, melainkan terjalin secara
alami dalam narasi cerita sehingga
peserta didik dapat menemukannya
sendiri melalui proses pembacaan
yang kritis dan reflektif.

Dari segi tuntutan capaian
pembelajaran, cerpen Ujian Tabib
memenuhi  seluruh  kriteria yang

dipersyaratkan dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia di SMA kelas XI
semester genap. Materi "Menggali
Nilai Sejarah Bangsa Lewat Cerita
Pendek" menuntut peserta didik untuk
mampu mengidentifikasi,
menganalisis, dan
menginterpretasikan nilai-nilai
kehidupan yang terkandung dalam
teks cerpen, termasuk nilai sosial,
budaya, dan kemanusiaan. Cerpen
Ujian Tabib memenuhi seluruh
tuntutan tersebut karena ia
menghadirkan representasi
kehidupan masyarakat yang kaya dan
kompleks, memuat sistem
kepercayaan dan kearifan lokal yang
mencerminkan  identitas  budaya
bangsa, serta menampilkan dinamika
sosial yang relevan dengan kehidupan
nyata peserta didik. Selain itu,
kompleksitas narasi dan berlapis-
lapisnya konflik yang dihadirkan
dalam cerpen ini memberikan ruang
yang luas bagi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis mereka,
sebab tidak ada satu pun nilai atau
konflik dalam cerpen ini yang dapat
dipahami hanya dari permukaan tanpa
upaya interpretasi yang lebih dalam.
Dengan demikian, cerpen Ujian Tabib
tidak hanya layak secara konten untuk

dijadikan bahan ajar, tetapi juga
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secara pedagogis sangat potensial
untuk mendorong pembelajaran yang
aktif, reflektif, dan bermakna bagi
peserta didik SMA kelas XI.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa cerpen Ujian
Tabib  karya Linda

mengandung empat klasifikasi nilai

Christanty

sosial yang hadir secara organik dan
saling bertautan, yaitu nilai hubungan
manusia dengan sesama yang
tercermin melalui solidaritas, empati,
tanggung jawab, dan kejujuran tokoh
tabib; nilai hubungan manusia dengan
lingkungan sosial yang tergambar
melalui kearifan pemanfaatan alam
sekaligus kritik terhadap kerusakan
lingkungan akibat penambangan;
sistem kepercayaan dan norma sosial
yang hidup dalam praktik pengobatan
tradisional yang diwariskan secara
turun-temurun; serta konflik sosial
yang mencerminkan tegangan
antargenerasi dan benturan antara
nilai tradisional dengan modernitas.
Keseluruhan nilai tersebut tidak hadir
secara terpisah, melainkan terpadu
dalam satu narasi yang kuat,
menjadikan cerpen ini sebagai
representasi realitas sosial

masyarakat yang utuh, kompleks, dan

bermakna secara akademik maupun
pedagogis.
Temuan penelitian ini
selanjutnya  menegaskan bahwa
cerpen Ujian Tabib memiliki relevansi
yang kuat sebagai alternatif bahan
ajar Bahasa Indonesia di SMA kelas
XI semester genap, khususnya pada
materi "Menggali Nilai Sejarah Bangsa
Lewat Cerita Pendek," karena mampu
mendorong kemampuan analisis kritis
sekaligus membentuk karakter sosial
peserta didik secara organik melalui
pengalaman membaca yang
bermakna. Dampak penelitian ini
secara langsung berkontribusi pada
pencapaian SDGs Goal 4 (Quality
Education) melalui penyediaan bahan
ajar sastra yang berkualitas dan
berbasis nilai, Goal 10 (Reduced
Inequalities)  melalui  penguatan
kesadaran sosial dan kepedulian
terhadap komunitas yang rentan,
serta Goal 15 (Life on Land) melalui
penanaman nilai ekologis kepada
generasi muda sejak dini. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi dalam
khazanah kajian sastra Indonesia,
tetapi juga memiliki dampak nyata
terhadap pembangunan manusia
yang berkarakter, berkeadaban, dan

berwawasan keberlanjutan.
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